
 

Tinjauan Prakarsa Laut 
 
Perubahan iklim yang semakin cepat, perikanan ilegal dan tidak berkelanjutan, dan hilangnya 
habitat adalah tiga ancaman utama dan saling berhubungan dalam kesehatan laut. Dengan 
rusaknya ekosistem laut, ancaman ini mengancam miliaran orang yang mengandalkan laut untuk 
mata pencaharian, nutrisi, dan warisan budaya mereka, dengan dampak negatif yang sangat besar 
pada Masyarakat Adat dan masyarakat pesisir. Tata kelola yang lemah dan rantai pasok pangan laut 
yang menempatkan keuntungan finansial di atas kepentingan masyarakat memperbesar ancaman 
ini, sehingga memungkinkan adanya pelanggaran hak asasi manusia dan ketidakadilan. 
Pemerintah, rantai pasok, bidang konservasi, dan filantropi terlalu sering mengecualikan masyarakat 
yang bergantung pada laut dari partisipasi dalam proses pengambilan keputusan yang 
mempengaruhi hak-hak mereka dan sumber daya laut yang mereka andalkan.  
 
Packard Foundation memiliki sejarah panjang dalam mendukung ilmu pengetahuan dan konservasi 
laut. Fase berikutnya dari komitmen Packard Foundation terhadap laut, yaitu Prakarsa Laut 10 tahun 
(2023-2033), bertujuan untuk melindungi dan memulihkan ekosistem laut untuk masyarakat 
dan alam, saat ini dan di masa depan. 
 

Bagaimana Prakarsa Laut akan Mengatasi Ancaman Ini 
 
Prakarsa Laut mengembangkan pekerjaan kami dengan dua cara utama: 1) mengutamakan 
kebutuhan dan hak-hak masyarakat yang bergantung pada laut; dan 2) bekerja dengan penuh 
kesungguhan di seluruh sistem dan untuk manfaat dalam skala lokal, nasional, dan internasional. 
 
Memperkuat Kepemimpinan dari Masyarakat yang Bergantung pada Laut 
 
Semakin banyak bukti yang menunjukkan bahwa ketika masyarakat yang bergantung pada laut 
memiliki tempat di meja perundingan untuk membuat solusi, dan ketika kebijakan dan hukum 
mendukung partisipasi dan kepemimpinan mereka, kita dapat mencapai manfaat yang bertahan 
lebih lama dan lebih signifikan.  
 
Prakarsa Laut berpusat pada masyarakat yang paling bergantung pada laut yang sehat dan 
melibatkan mereka dalam mengembangkan dan menerapkan solusi yang melindungi dan 
memulihkan keanekaragaman hayati laut, mencapai perikanan yang adil dan berkelanjutan, dan 
memanfaatkan kekuatan laut untuk mengurangi dampak negatif perubahan iklim. Ini termasuk 
mendukung langsung Masyarakat Adat, pekerja perikanan, dan komunitas lokal lainnya untuk 
memimpin dalam merancang dan mengimplementasikan solusi yang mempengaruhi mereka dan 
sumber daya kelautan mereka. Termasuk dalam prakarsa ini juga melindungi hak-hak asasi 
manusia, pekerja, dan masyarakat; mendukung kebijakan dan tindakan yang menjunjung tinggi hak-
hak dan cara hidup mereka; dan menghormati pengetahuan dan pengalaman mendalam mereka 
dalam pengelolaan laut. 
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Bekerja Lintas Sistem dan Skala Geografis 
 
Prakarsa Laut dirancang untuk mengatasi ancaman utama terhadap kesehatan laut dengan 
mendukung perubahan dalam tiga sistem utama di berbagai skala geografis: 
 

• Masyarakat Sipil: Kami mendanai pekerjaan yang memperkuat keterlibatan masyarakat 

yang bergantung pada laut dan masyarakat sipil untuk membangun gerakan dan solusi 

konservasi laut yang lebih inklusif dan kuat. 

• Rantai Pasok Pangan laut: Kami mendanai pekerjaan yang menggunakan rantai pasok 

pangan laut untuk mengakhiri penangkapan ikan ilegal (IUU), penangkapan ikan secara 

berlebihan, dan pelanggaran hak asasi manusia sambil mengatasi ketidakadilan. 

• Tata Kelola: Kami mendanai pekerjaan untuk memajukan reformasi tata kelola yang 

memperkuat perlindungan untuk ekosistem laut dan masyarakat yang bergantung pada laut. 

 
Di tingkat nasional dan lokal, kami memfokuskan upaya kami di empat negara - Chili, Tiongkok, 
AS, dan Indonesia. Kami memprioritaskan negara-negara ini berdasarkan beberapa indikator 
termasuk signifikansi biologis, ketergantungan manusia pada ekosistem laut, dan peluang untuk 
mempengaruhi perubahan positif. Di negara-negara ini, kami akan melaksanakan pekerjaan terpadu 
pada perikanan skala kecil, manajemen bersama berbasis daerah, dan solusi iklim berbasis laut. 
 

 
Tiga Portofolio Terintegrasi 
 

Pemberian hibah Prakarsa Laut dibagi menjadi tiga portofolio 
pekerjaan terintegrasi. 
 
 
Habitat dan Masyarakat Laut 

 
Tujuan Portofolio Habitat dan Masyarakat Laut adalah untuk 
melindungi dan memulihkan habitat laut melalui 
pendekatan yang adil terhadap konservasi dan 
pengelolaan, menghasilkan keanekaragaman hayati yang 
positif dan kesejahteraan manusia. Portofolio fokus pada: 

• Mendukung konservasi dan penatagunaan laut 
berbasis daerah yang adil, yang dipimpin oleh 
Masyarakat Adat, komunitas lokal, dan komunitas yang 
bergantung pada laut lainnya. 

• Melindungi dan memulihkan spesies burung laut dan 
ekosistem terkait yang terancam. 

 
Kedua pendekatan tersebut memberikan nilai tambah yang signifikan untuk konservasi 
keanekaragaman hayati laut dan berfokus pada masyarakat dan spesies yang memiliki kerentanan 
yang besar terhadap dampak negatif perubahan iklim dan hilangnya keanekaragaman hayati. 
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Perikanan Global 
 
Tujuan Portofolio Perikanan Global adalah bahwa kebijakan, 
praktik, dan insentif memperkuat sektor pangan laut yang 
lebih adil dan berkelanjutan di mana para nelayan dan 
pekerja perikanan memiliki mata pencaharian yang terjamin, 
pekerjaan yang layak, dan ketahanan pangan, serta 
berakhirnya perikanan IUU dan pelanggaran hak asasi 
manusia. Portofolio berfokus pada: 

 

• Memperkuat kapasitas dan kepemimpinan masyarakat yang 

bergantung pada laut untuk terlibat dalam pengelolaan dan 

pembuatan keputusan. 

• Menyelaraskan insentif dan meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas rantai pasok pangan laut. 

• Mendukung penyerapan dan implementasi perjanjian 

internasional yang membahas perikanan dan perlindungan 

pekerja. 

 
Selain mendukung kapasitas lokal untuk masyarakat yang 
bergantung pada laut, yayasan ini juga akan mendukung 
pendekatan berbasis hak asasi manusia dalam rantai pasok 
pangan laut dan tata kelola internasional untuk mendorong rantai 
pasok dan badan tata kelola untuk memperkuat (bukan merusak) 
kepemimpinan dan hak masyarakat.   

 
 

Solusi Iklim Berbasis Laut 
 
Tujuan Portofolio Solusi Iklim Berbasis Laut adalah agar 
pemerintah mengadopsi solusi iklim berbasis laut yang 
bertanggung jawab untuk mencapai keberhasilan dalam 
membatasi perubahan iklim menjadi jauh di bawah 2°C pada 
tahun 2050. Portofolio akan fokus pada: 
 

• Membantu California menunjukkan model untuk PLTB lepas 

pantai yang bertanggung jawab, yang memenuhi tujuan 

kesehatan iklim dan laut, dan mempromosikan model itu 

dengan mitra regional, nasional, dan global. 

• Mendukung kode etik dan tata kelola penghapusan karbon 

dioksida laut (pekerjaan pada bidang ini ditangguhkan ke 

tahun 2025). 

 
California telah menetapkan target jangka pendek yang ambisius 
untuk pengembangan PLTB lepas pantai. Inovasi negara dapat 
mengkatalisasi - dan berfungsi sebagai model untuk - 
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pengembangan PLTB lepas pantai global yang bertanggung 
jawab di tempat lain untuk keuntungan iklim, manusia, dan 
lingkungan. 

 

 

Manfaat yang Kami Harapkan 
 
Lautan memiliki kemampuan untuk ketahanan dan pemulihan yang luar biasa ketika masyarakat 
sipil, rantai pasok pangan laut, dan pemerintah memprioritaskan kesehatan ekosistem laut dan hak-
hak masyarakat yang bergantung pada laut. Prakarsa Laut bertujuan untuk memberikan manfaat 
berikut: 
  

• Kepemimpinan masyarakat sipil membangun kekuatan untuk solusi laut. Masyarakat 
yang bergantung pada laut mengambil peran kepemimpinan dalam merancang dan 
mengimplementasikan pengelolaan perikanan dan rencana konservasi laut, dan beragam 
organisasi masyarakat sipil dan para pemimpin mereka memiliki kapasitas dan sumber daya 
untuk terlibat dalam pengambilan keputusan solusi iklim berbasis laut. Pekerja dan 
organisasi tenaga kerja menginformasikan komitmen dan tindakan perusahaan dan 
memastikan akuntabilitas sektor swasta.  

 

• Rantai pasok pangan laut menghentikan penangkapan ikan ilegal dan pelanggaran 
hak asasi manusia dan mengadvokasi sektor pangan laut yang lebih adil dan 
berkelanjutan. Perusahaan memahami interkoneksi antara penangkapan ikan ilegal, 
pelanggaran hak asasi manusia, dan degradasi lingkungan dan mengambil tindakan 
bersama untuk membasmi penangkapan ikan ilegal dan pelanggaran hak asasi manusia 
dalam rantai pasok mereka. Untuk memastikan adanya kesempatan yang sama bagi semua 
dan mendorong perubahan yang meluas, para pemimpin industri mengadvokasi kebijakan 
dan penegakan yang lebih kuat di semua tingkat tata kelola. 

 

• Tata kelola yang memprioritaskan kesejahteraan manusia dan manfaat ekologis dalam 
pengambilan keputusan dan alokasi sumber daya. Kerangka kerja tata kelola lokal, 
nasional, dan internasional menekankan perlindungan yang kuat pada ekosistem laut, 
pekerjaan yang layak, dan akses yang adil terhadap sumber daya dan mengakui hak dan 
kepemimpinan masyarakat yang bergantung pada laut dalam pengelolaan laut. Kebijakan 
mitigasi iklim memprioritaskan solusi paling efektif yang memanfaatkan kekuatan laut untuk 
melawan perubahan iklim, tidak membahayakan masyarakat lokal dan adat, dan 
memberikan manfaat yang jelas bagi kesehatan laut. 

 

Antara sekarang dan Maret 2025, kami akan terus memperbarui hibah untuk penerima saat ini 
sesuai jadwal. Kami tidak akan dapat menanggapi pertanyaan atau mempertimbangkan proyek baru 
hingga awal tahun 2025, setelah strategi portofolio disetujui oleh Dewan Direksi. 
 


